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Pendahuluan
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Dalam era modern, teknologi kendaraan listrik berkembang dengan cepat. Jika dibandingkan
dengan kendaraan berbahan bakar fosil, kendaraan listrik (EV) muncul sebagai pilihan yang lebih
ramah lingkungan. Meskipun kendaraan listrik memiliki banyak keuntungan, masih ada masalah
keamanan. Salah satu masalah tersebut adalah bahaya kebakaran yang dapat terjadi karena
berbagai hal, seperti masalah pada baterai, sistem kelistrikan, atau bahkan tindakan manusia yang
tidak benar.

Kebakaran pada mobil listrik adalah insiden di mana kendaraan dengan tenaga listrik mengalami
kebakaran. Kejadian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk masalah pada baterai
lithium-ion yang digunakan, kecelakaan lalu lintas yang merusak sistem listrik, atau perawatan yang
salah. Baterai yang overheat atau mengalami kegagalan internal bisa menjadi penyebab utama.
Meskipun kebakaran pada mobil listrik relatif jarang terjadi, risikonya perlu diperhatikan, dan
produsen serta pemilik mobil listrik harus mematuhi pedoman perawatan dan keamanan yang
ditetapkan untuk meminimalkan potensi risiko ini dan memberikan respons yang cepat jika terjadi
kebakaran.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Berdasarkan latar belakang di atas, skripsi ini akan membahas
metode untuk membuat dan merakit prototype PLMTH
menggunakan Turbin Pelton, me-monitoring Arus, tegangan, dan
daya listrik menggunakan Google spreadsheet, dan menggunakan
aplikasi MQTT untuk mengontrol beban.
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Metode

4

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam penelitian penulis membuat flowchart atau
alur penelitian yang digunakan sebagai pedoman atau panduan langkah-langkah dalam
penelitian ini.

Pengujian alat

Analisa dan verifikasi hasil percobaan

Kesimpulan dan saran

Perancangan alat

Studi literatur

Identifikasi Masalah



Diagram Blok Sistem

Berikut merupakan diagram blok Sistem pendeteksi
kebakaran mobil listrik terintegrasi IoT : studi kasus IMEI 

TEAM UMSIDA



Gambar Rangkaian

Perancangan alat sistem pendeteksi kebakaran mobil listrik terintegrasi IoT menggunakan aplikasi blynk berbasis
ESP8266 sebagai perangkat komunikasi yang terintegrasi IoT dengan baterai lithium ion 3,7V sebagai sumber utama.
Mikrokontrol nodeMCU ESP8266 bertugas sebagai pengendali utama yang akan melakukan proses pengolahan dan
pengiriman data menuju platform IoT. Sistem ini memanfaatkan teknologi berbasis komunikasi IoT untuk mendapatkan
informasi mengenai adanya api, asap, dan kenaikan suhu pada mobil listrik secara real time dan dapat diakses dari jarak
jauh.



Flowchart

Proses pertama adalah memulai mikrokontrol
nodeMCU untuk memastikan alamat
mikrokontrol telah sesuai. Setelah tahap ini
selesai, setiap sensor akan mendeteksi kondisi
dari setiap perangkat yang dideteksi.
Mikrokontrol akan mengubah data yang
dikumpulkan dari setiap sensor menjadi set
parameter yang dibutuhkan. Mikrokontrol akan
memproses data dan menunjukkannya pada
platform IoT yang di tampilkan pada smartphone
dan lcd 16x2
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Hasil Pembuatan dan Pengujian Alat
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Pembahasan

Relay Beban
Keteranga  

n
Sensor

Multimet  
er

Selisih Error %
Akurasi

%

1 25 watt

Tegangan  
(V)

10.69 10.82 0.13 1.21 98

Arus (A) 0.36 0.27 0.09 25 75

Daya (W) 3.83 2.92 0.91 23 76

Hasil Pengujian data dari pembacaan sensor dan alat ukur

Nilai yang diperoleh dari pengujian pertama saat
kondisi Relay 1 On dengan beban lampu sebesar
25 watt

Relay Beban Keterangan Sensor
Multimet  

er
Selisih Error %

Akurasi
%

1,2&3
25w,

15w &  
10w

Tegangan  
(V)

9.02 9.2 0.18 1,9 98

Arus (A) 0.42 0.37 0.05 11 88

Daya (W) 3.8 3.4 0.4 10 89

Relay Beban
Keteranga  

n
Sensor

Multimet  
er

Selisih Error %
Akurasi

%

1 25 watt

Tegangan  
(V)

10.69 10.82 0.13 1.21 98

Arus (A) 0.36 0.27 0.09 25 75

Daya (W) 3.83 2.92 0.91 23 76

Nilai yang diperoleh dari pengujian ke-dua saat
kondisi Relay 1 dan 2 On dengan beban lampu
sebesar 25 watt dan 10 watt

Nilai yang diperoleh dari pengujian ke-tiga saat
kondisi Relay 1,2 dan 3 On dengan beban lampu
sebesar 25watt 10watt dan 15watt



Pembahasan

Hasil Pengujian Halaman Monitoring pada MQTT

Nodemcu mengirimkan informasi ini ke server cloud di internet
melalui protokol MQTT. Server di cloud beroperasi sebagai
pelanggan, sedangkan Nodemcu berperan sebagai penerbit. Broker
yang digunakan dalam penelitian ini adalah broker.hivemq.com yang
dapat diakses oleh umum secara terbuka.

Tujuan pengujian tampilan MQTT adalah untuk menampilkan data
sensor dalam bentuk grafiks dan memastikan bahwa infrastruktur
MQTT berfungsi dengan baik. Dalam pengujian ini, MQTT menerima
data dari sensor dan menampilkannya. Pada Gambar 20, terdapat
tiga tombol ON/OFF yang berfungsi sebagai saklar, dihubungkan
dengan relay, yang dapat memutus dan menghubungkan arus listrik
melalui aplikasi MQTT. Sistem ini memudahkan pengguna dalam
memonitor PLTMH dan mengendalikan beban, sehingga tidak perlu
lagi standby di lokasi.



Pembahasan

Hasil pngujian tampilan pemantauan
pada Google

Sheets

Pengujian sensor api, sensor suhu,
sensor asap pada bagian ini dilakukan
secara bersamaan dengan setting range
sesuai dengan kondisi ruangan
kemudian dilakukan pengukuran ketika
ada indikasi kebakaran pada ruangan.
Indikator kondisi pada aplikasi akan
menunjukan bahaya(WARNING) jika
sensor mendeteksi suhu diatas 40C,
kondisi asap melebihi 350 sps, dan
sensosr api menunjukkan nilai ADC
diatas 100. pengukuran ini dilakukan
dengan 5 kali ulangan.
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Temuan Penting Penelitian

Setelah melakukan perancangan, implementasi, pengujian, dan analisis, dapat disimpulkan
bahwa Sistem pendeteksi kebakaran mobil listrik terintegrasi IoT yang menggunakan
NodeMCU ESP8266 dengan sensor api, sensor asap, dan sensor suhu sebagai input telah
sesuai dengan rencana dan berfungsi dengan baik. Sistem ini terdiri dari perangkat keras dan
perangkat lunak yang terintegrasi menjadi satu sistem kontrol pendeteksi kebakaran. Sistem
yang dirancang menggunakan NodeMCU ESP8266 dengan input dari sensor api, sensor asap,
dan sensor suhu untuk mendeteksi indikasi kebakaran dapat memproses informasi tentang
kebakaran dan mengirimkan informasi tersebut melalui Lcd dan notifikasi aplikasi melalui
jaringan internet. Perangkat lunak untuk sistem kontrol pendeteksi kebakaran berbasis IoT
dibuat menggunakan software Blynk untuk mendukung pemantauan jarak jauh melalui
smartphone. Kecepatan pengiriman data sangat tergantung pada kecepatan jaringan
internet.



Manfaat Penelitian
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Adapum manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui cara membuat prototipe PLTMH menggunakan turbin Pelton
2. Me-monitoring Arus, tegangan, dan daya listrik melalui Google Sheet dan aplikasi MQTT
4. Pengontrolan beban melalui aplikasi MQTTv
3. Menganalisa Hasil Daya listrik yang dihasilkan dari Prototype PLTMH
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